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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1.Kesimpulan 

Karakter religius merupakan sikap dan perilaku seseorang yang mencakup 

nilai etika dan moral yang dianut dalam agama. Anak-anak yang memiliki karakter 

religius artinya anak memiliki sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama dan menjauhi semua larangan. Sejak anak usia dini, pembentukan karakter 

religius sangat penting dibentuk agar anak memiliki landasan dalam berperilaku 

dan bersikap baik dan bernar. Pembentukan karakter religius anak menggunakan 

landasaan teori Thomas Lickona mengenai komponen karakter religius yang terdiri 

dari moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang 

moral), dan moral action (tindakan tentang moral). Salah satu cara membentuk 

karakter religius anak di sekolah yaitu melibatkan anak dalam kegiatan Inesian. 

Kegiatan Inesian merupakan kegiatan yang menekankan nilai religius 

Katolik dan nilai keutamaan Beata Maria Ines Teresa Arias. Pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan Inesian pada anak KB-B2 dilakukan dengan mengajak 

anak-anak mengenal konsep kegembiraan, kesederhanaan dan kepercayaan melalui 

kegiatan bermain yang menyenangkan. Dari kegiatan ini mengandung 3 nilai 

keutamaan yang menjadi dasar karisma pendiri KB Katolik Santa Clara Surabaya 

dari 10 nilai keutamaan yang khas. Guru kegiatan Inesian merancang kegiatan 

religius, kegiatan pembiasaan dan kegiatan konsisten. 
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Kegiatan Inesian yang dilakukan di KB Katolik Santa Clara Surabaya dapat 

membentuk karakter religius anak KB-B2. Berdasarkan hasil observasi penelitian 

menunjukkan temuan selain membentuk karakter religius, tetapi juga membentuk 

pembiasaan karakter sehari-hari dalam diri anak KB-B2. Pembiasaan karakter 

sehari-hari seperti perilaku mengucapkan kata “tolong” atau “terima kasih”. Hal ini 

disebabkan anak-anak telah mendapatkan kegiatan Inesian sebelumnya sehingga 

anak memiliki pembiasaan karakter tersebut. Selain itu, pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan Inesian juga membentuk anak untuk mengenal, 

memahami, menerapkan, dan mencintai perilaku baik dan benar. Dengan demikian, 

kebiasaan karakter religius sejak dini dapat membentuk anak memiliki pribadi 

mencintai Tuhan, sesama dan lingkungan dengan menjalankan ajaran agama dan 

menjauhi segala larangan. 

 

6.2.Saran 

Berikut merupakan saran-saran yang dapat diberikan kepada pendidik anak 

usia dini dan orang tua anak usia dini, yaitu: 

6.2.1. Pendidik Anak Usia Dini 

Peran pendidik sangat besar dalam membentuk karakter religius anak. 

Sebaiknya, pendidik dapat membentuk karakter religius secara terus-menerus 

melalui contoh teladan dalam berperilaku, bersikap dan bertutur kata yang 

baik dan benar. Contohnya, guru membuang sampah pada tempatnya, guru 

mengucapkan kata “terima kasih” ketika dibantu atau diberi sesuatu, dan guru 

tidak mengucapkan kata-kata yang sifatnya negatif seperti “bodoh”.  
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6.2.2. Orang Tua Anak Usia Dini 

Peran orang tua juga penting dalam membentuk karakter religius anak. 

Melalui kegiatan Inesian dalam penelitian ini, hendaknya orang tua dapat 

meluangkan waktu bersama dengan anak untuk melakukan kegiatan membaca 

buku cerita, kegiatan bermain, kegiatan tanya jawab mengenai nilai-nilai 

religius. Contohnya, orang tua bersama anak membaca buku cerita mengenai 

“Kelahiran Tuhan Yesus”. Kemudian, orang tua dapat berdiskusi kepada anak 

mengenai hal tersebut, dan bermain bersama. 

6.2.3. Peneliti Lainnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan 

mengkaji kegiatan inesian dengan aspek perkembangan lainnya. Selain itu, 

peneliti juga dapat mengkaji kegiatan lainnya yang dapat membentuk 

karakter religius. Peneliti dapat mengkaji kegiatan atau progam yang menjadi 

ke-khasan institusi sekolah PAUD yang dapat membentuk karakter religius 

anak.  
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